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ABSTRAK  

 
 

Peristiwa  banjir  dan  genangan  air  merupakan suatu  keadaan  yang  disebabkan  oleh 
beberapa faktor yang terjadi, pada keadaan ini banjir dan genangan air dapat mengganggu 
aktifitas masyarakat dikawasan yang terdampak banjir serta dapat mengurangi  tingkat  
kenyamanan masyarakat  dikawasan  tersebut.  Pada tingkat  yang lebih tinggi peristiwa 
banjir dan genangan dapat menimbulkan dampak yang lebih parah pada kehidupan sosial 
masyarakat. Pengkajian, pelaksanaan, dan pengamatan genangan banjir dan daya tampung 
embung dilakukan di wilayah Perumahan Pemda Way Huwi Lampung Selatan dengan 
kajian penelitian 3 stasiun tangkapan hujan dan 5 tahun perhitungan data curah hujan. Dalam 
analisa tampungan embung dilakukan re-design embung guna penanganan genangan banjir 
dan melakukan normalisas saluran untuk menetralkan kondisi lingkungan dan drainase 
Perumahan Pemda Way Huwi. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan pada embung di 
Perumahan Pemda Way Huwi dipreroleh debit aliran pada drainase sebesar Q = 0,317 
m³/detik, debit tersebut mendekati debit diantara kala ulang Q10-Q25. Diproleh total 
genangan pada lokasi sebesar  10194,469  m3.  Sedagkan  total  volume  eksisting  embung  
diperoleh  sebesar 2659,520 m3 tidak dapat menampung total genang banjir yang terjadi 
maka dilakukan re-design  embung  dengan  kedalaman  yang  direncanakan  diperoleh  total  
rencan pelebaran embung sebesar 74986,5 m³. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena banjir dan kekeringan 
merupakan suatu peristiwa atau fenomena 
yang sifatnya komplek dan kemungkinan 
dapat terjadi di negara maju  yang  
managemen lingkungannya tertata dengan 
baik maupun di negara berkembang, 
fenomena yang terjadi ini karena 
merupakan bagian dari siklus iklim hujan. 
Peristiwa banjir dan genangan air 
merupakan suatu keadaan yang 
disebabkan   oleh   beberapa   faktor yang 
terjadi, pada keadaan ini banjir dan 
genangan air dapat mengganggu aktifitas 
masyarakat dikawasan yang terdampak 
banjir serta dapat mengurangi tingkat 
kenyamanan masyarakat dikawasan 
tersebut. Pada tingkat yang lebih tinggi 
peristiwa banjir dan genangan dapat 

menimbulkan dampak yang lebih parah 
pada kehidupan sosial masyarakat. Secara 
umum banjir dan genangan  selalu  
dikorelasikan dengan keadaan daerah 
aliran sungai (DAS), pola kehidupan 
masyarakat dilingkungan yang 
berdampak banjir serta tata ruang system 
drainase di kawasan  tersebut. Disisi  lain 
terdapat  faktor  yang  menyebabkan 
peristiwa banjir yakni kondisi alam, 
kerusakan  system  drainase, minimnya 
daerah resapan yang berkontribusi   
meningkatnya limpasan debit air, 
padatnya jumlah penduduk  yang  
menyebabkan resapan air tanah berkurang 
serta degradasi lingkungan yang 
disebabkan oleh kegiatan masyarakat 
dikawasan tersebut. Banjir tidak hanya 
berdampak pada kondisi lingkungan saja 
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namun terdapat beberapa dampak buruk 
yakni dampak kesehatan yang terjadi pada 
masyarakat di kawasan yang terdampak 
banjir, serta minimnya pertumbuhan 
sosial ekonomi penduduknya akan 
berkurang. Dalam masalah ini harus 
dilakukan penanganan baik dengan 
dilakukannya  normalisasi  saluran dan 
analisa daya tamping saluran, normalisasi 
merupakan upaya memperbaiki atau 
menetralkan kondisi lingkungan atau 
drainase dengan cara pengerukan dasar 
drainase yang mengalami pendangkalan 
atau sedimentasi dengan lebar dan 
kedalaman tertentu agar kapasitas 
drainase menampung air meningkat. 
Sistem drainase pemukiman dapat 
diartikan sebagai suatu rangkaian instalasi 
baik saluran air bersih maupun saluran air 
kotor (limbah). Dalam upaya 
penanggulangan banjir maka dilakukan 
pengamatan lapangan di Perumahan 
Pemda Wayhuwi untuk menganalisa 
penyebab terjadinya genangan banjir 
dikawasan tersebut. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengertian Banjir  
Penyebab  terjadinya  banjir  
diklasifikasikan  menjadi  dua,  yakni  
banjir  alami dan  banjir  yang  disebabkan  
oleh  tindakan  manusia  (Kodoatie  dan 
Sugianto,2002).   
Banjir  alami  disebabkan  oleh  tingginya  
intensitas  curah hujan,  fisiografi,  erosi,  
sedimentasi,  kapasitas  sungai  dan  
drainase,  serta pengaruh  pasang  air  laut.  
Sedangkan  banjir  yang  disebabkan  oleh  
tindakan manusia  seperti  perubahan  
kondisi  daerah  aliran  sungai  (DAS),  
aktifitas buruk penduduk, pemukiman 
padat, pola kehidupan, rusaknya lahan 
vegetasi alami,  dan  perencanaan  system  
pengendalian  yang  tidak  tepat. 
 
Pengertian Embung 
Embung merupakan bangunan yang 
berfungsi menampung kelebihan air yang 
terjadi pada musim hujan untuk persedian 

suatu desa di musim kering. Selama 
musim  kering  air  akan  dimanfaatkan  
oleh  desa  untuk  memenuhi  kebutuhan 
penduduk. Dimusim hujan embung tidak 
beroperasi karena air diluar embung 
tersedia cukup banyak untuk memenuhi 
kebutuhan penduduk. 
 
Analisa Tampungan Embung 
Analisa  kapasitas  tampungan  embung  
bertujuan  untuk  menghitung  besarnya 
volume  atau  kapasitas  tampungan  total  
embung.  Embung  yang  dapat 
dibangunkan  menampung  penuh  air  
dimusim  penghujan  dan  kemudian 
selama  musim  kemarau  melayani  
berbagai  kebutuhan  pengairan.  Dengan 
demikian kapasitas tampungan embung 
harus memenuhi kebutuhan dan juga 
harus  mempertimbangkan  kehilangan  air  
oleh  penguapan  dikolam  dan resapan 
dasar dan dinding kolam serta 
menyediakan ruangan untuk sedimen. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah 
perumahan pemda way hui  Jl. Lapas Raya 
way hui, Kec.Jati Agung, Kab. Lampung 
Selatan. 

 
Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh kevalidan data maka 
yang harus dilakukan peneliti untuk 
pengambilan data sebagai berikut : 
1. Observasi langsung, yaitu mengadakan 
survey ke lokasi langsung wilayah 
perumahan pemda way hui  Jl. Lapas Raya 
way hui, Kec.Jati Agung, Kab. Lampung 
Selatan. 
2.  Data curah hujan diperoleh dari stasiun 
tangkapan hujan yang terdiri dari tiga 
stasiun yaitu : 
PH.003 ( Sukarame ) 
PH.032 ( Bumi Sari Natar)  
PH.034 ( Kota Baru Natar )  
dengan jumlah  data lima tahun terakhir. 
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Pengolahan Data 
1. Menghitung     Curah     Hujan 

Rencana. 
Pengolahan data digunakan untuk 
memperkirakan besarnya curah hujan 
rencana terlebih dahulu dengan 
dilakukannya distribusi analisa 
sebaran untuk memilih metode yang 
tepat dan sesuai kriteria. Dalam 
pengolahan data curah hujan 
maksimum rencana dilakukan  
analisa  frekuensi dengan beberapa 
jenis metode distribusi, antara lain : 
 Distribusi Normal 
 Distribusi Log Normal 
 Distribus Gumbel 
 Distribusi Log Pearson III 

Setelah  analisa  frekuensi kemudian 
akan diuji dengan menggunakan uji 
smirnov kolmogorof dan uji chi-
square. 

 
Menghitung Intesitas Curah Hujan 
Untuk  menghitung  besarnya banjir 
periode ulang maka digunakan metode 
Rasional, metode ini dipilih karena efektif 
dalam perencanaan embung dan 
memenuhi kriteria perhitungan banjir 
periode ulang. 
 
Menghitung Debit Banjir Rencana 
Untuk menghitung dan menentukan debit 
banjir rencana dari data hujan adalah 
dengan menggunakan rasional jepang, 
karena  bangunan  embung  >500 ha. 
 
Menghitung Kapasitas Tampung 
Embung 
Dalam menghitung besarnya volume atau 
kapasitas tampungan total dari embung 
menggunakan persamaan yang terdapat 
dalam buku Pedoman Kriteria Desain 
Embung   Kecil   Untuk   Daerah Semi 
Kering Di Indonesia tentang kapasitas 
yang diperlukan untuk sebuah embung 
berdasarkan perhitungan kebutuhan air. 
 
Re-Design 
Dilakukan untuk perubahan struktur dan 
fungsi dengan bertujuan menghasilkan 

manfaat yang  lebih  baik  dari  desain 
semula. 
 
HASIL PENELITIAN 
Secara umum data hasil peninjauan 
embung  di  wilayah  Perumahan Pemda 
Way Huwi Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan dijabarkan 
dalam beberapa analisa perhitungan. Dari 
beberapa pengumpulan data yang 
dihimpun terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer terdiri dari 
pengambilan data langsung dilapangan 
yang meliputi, panjang embung,  lebar  
embung  dan kedalaman air pada embung. 
Dan untuk data sekunder meliputi data 
curah hujan dan peta situasi embung. 
 
Tabel. 1 Data Curah Hujan Maksimum 
Pertahun PH.003 Sukarame  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji- 
Way Sekampung, 2019 ) 
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Tabel. 2 Data Curah Hujan Maksimum 
Pertahun PH.032 Bumi Sari Natar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji- 
Way Sekampung, 2019 ) 
 
Tabel. 3 Data Curah Hujan Maksimum 
Pertahun PH.034 Kota Baru Natar   

 
Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji- 
Way Sekampung, 2019 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Parameter Statistik Curah Hujan 
Maksimum (Normal) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 5. Parameter Statistik Curah Hujan 
Maksimum (Log Normal) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 6. Penentuan Jenis Distribusi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 7. Parameter Statistik Log Pearson 
Type III 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
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Tabel 8. Distirbusi Log Person Type III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 9. Perhitungan Intensitas Hujan 
(mm/jam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 10 Perhitungan Uji Kuadrat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  

Tabel 11. Perhitungan Uji Smirnov 
Kolmogorov 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Tabel 12. Koefisien Limpasan Saat Ini 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Rekapitulasi Debit Rencana 
Metode Rasional  

 
Sumber : Pengolahan Data Hidrologi Ms. 
Excel  
 
Kondisi Eksisiting Embung  

 
Gambar 1. Site Plan Eksisting Embung 
 
Pada perhitungan eksisting embung 
berdasarkan ukuran diperoleh jumlah 
volume  sebesar 2659, 520 m3 
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Re-Design Embung 
Dari   kajian   volume   genangan yang 

ada dilokasi diproleh volume genangan 
total sebesar 10194,469 m3 sedangkan 
volume eksisting embung sebesar 
2659,520 m3, dengan  demikian  embung 
eksisting  tidak  mampu menampung 
seluruh volume genangan yang yang ada. 
Oleh sebab itu perlu direncanakan desain 
embung baru agar dapat menampung  
seluruh  total genangan yang ada dengan 
memperhatikan elevasi inlate embung 
menyesuaikan dengan drainase pembuang 
akhir saluran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamber 2 Re- Design Embung Perumahan 
Way Hui 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Detai Potongan Re – Design 
Perumahan Way Hui 
 
Re-design embung dilakukan melihat 
kondisi perluasan lahan yang masih ada 
dan melihat permasalahan elevasi inlate 
terhadap drainase pembuang. Dari gambar 
rencana embung dengan memperhatikan 
perluasan lahan   dan   kedalaman   
diproleh desain    embung    baru    sebesar 
74986,5 m³. Dengan demikian melihat 
desain embung baru sebesar 74986,5 m³ 
mampu menampung seluruh total volume  
genangan  yang  ada sebesar 10194,469 
m3. 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan  
pada  embung  di Perumahan Pemda Way 
Huwi yang Tugas Akhir ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dipreroleh    debit    aliran    pada 

drainase sebesar Q = 0,317 m³/detik, 
debit tersebut mendekati debit 
diantara kala ulang Q10- Q25.
 Diproleh   total   genangan pada   
lokasi   sebesar   10194,469 m3. 
Sedagkan total volume eksisting  
embung  diperoleh sebesar 2659,520 
m3. 

2. Melihat  lokasi  disekitar  embung 
masih terdapat lahan kosong maka 
desain   embung   dapat  diperluas dan 
dilakukan pengerukan dengan 
kedalaman yang direncanakan 
diperoleh total rencan pelebaran 
embung sebesar 74986,5 m³. 
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